




LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kehidupan penjahit rumahan di 

kelurahan Pau?  

2. Bagaimanakah hubungan sosial antara sesama penjahit rumahan serta dengan 

masyarakat itu sendiri? 

3. Berapakah penghasilan para penjahit ruamahan dalam pertahunnya? 

4. Bagaimana cara para penjahit rumahan apabila ada kebutuhan yang mendesak, 

yang membutuhkan banyak uang? 

5. Apakah dengan melakukan usaha menjahit rumahan merupakan pekerjaan 

pokok, atau pekerjaan tambahan? 

 



LAMPIRAN 2 

DAFTAR INFORMAN 

No Nama Umur Jabatan 

1. Niu Besa 59 Tahun Ketua RT 

2. Sebastianus Jeharut 52 Tahun Tokoh Masyarakat 

3. Mariana Eti Besa  58 Tahun Penjahit Rumahan 

4. Eremius Gonzaga Gau 57 Tahun Lurah Pau 

5. Bonaventura Uduk 58 Tahun Kaur Kelurahan Bagian 

Pemerintahan 

6. Simonsius Gradu 56 Tahun Tokoh Masyarakat 

7. Markus Kodas 57 Tahun Tokoh Masyarakat 

8. Maria Mirawati Jema 55 Tahun Staf Kelurahan 

9. Paulus Jemahat 55 Tahun Penjahit Rumahan 

10. Imelda Jeharut 56 Tahun Tokoh Masyarakat 

11. Rikardus Kasi 55 Tahun Penjahit Rumahan 

12. Maria Sensiana Sene 49 Tahun Penjahit Rumahan 

13. Lambertus Ngai 51 Tahun Tokoh Masyarakat 

14. Maria Yuliana Sanita 48 Tahun Penjahit Rumahan 

15. Thomas Aman 51 Tahun Tokoh Masyarakat 

16. Yohanes Bara 54 Tahun  Penjahit Rumahan 

17. Maria Elisabeth Tun 48 Tahun Penjahit Rumahan 

 

 



LAMPIRAN 3 

DATA LAPANGAN 

1. Persepsi Masyarakat Terhadap Kehidupan Penjahit Rumahan

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Niu Besa selaku 

Ketua RT pada tanggal 26 Agustus 2020, mengatakan bahwa: 

“Profesi sebagai penjahit rumahan ini merupakan pekerjaan yang sangat 

membantu kehidupan mereka, hal ini terlihat karena kebutuhan hidup 

mereka sehari-hari dapat terpenuhi walaupun belum maksimal namun 

kehidupan keluarganya sudah semakin membaik atau sudah kearah yang 

lebih maju.” 

Hal serupa juga diungkapkan oleh  Sebastianus Jeharut, wawancara 

pada tanggal 26 Agustus 2020, mengatakan bahwa: 

“Kehidupan keluarga mereka sudah berubah kearah yang lebih baik, sejak 

mereka mengeluti pekerjaan sebagai penjahit rumahan ini dan dimana 

melalui pekerjaan yang mereka geluti ini, kehidupan penjahit rumahan 

mulai terpandang derajatnya dalam kehidupan masyarakat.” 

Hal ini juga dibenarkan oleh informan Mariana Eti Besa sebagai 

salah satu penjahit rumahan, yang diwawancara pada tanggal 27 Agustus 

2020, mengatakan bahwa: 

“Sebagai seoarang penjahit rumahan saya merasakan kehidupan 

keluargaku semakin baik dan bahkan sudah maju, karena sebagi penjahit 

rumahan saya mampu membiayai pendidikan anak serta kebutuhan rumah 

tangga sudah mampu terpenuhi bahkan pekerjaan yang saya geluti pun 

juga sangat dihargai masyarakat”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Eremius Gonzaga 

Gau (Lurah Pau) yang diwawancara pada tanggal 28 Agustus 2020, 

mengatakan bahwa: 

“Kegiatan menjahit adalah salah satu keterampilan yang jika kita 

menguasainya akan memberikan banyak manfaat bagi kehidupan kita, 

namun sebagai masyarakat Pau dan sebagai Lurah Pau, kami merasa 



bahwa kehidupan masyarakat Pau yang berprofesi sebagai penjahit 

rumahan sudah sangat baik hal ini terlihat pada penghasilan para penjahit 

yang semakin meningkat karena banyaknya pelangan yang menggunakan 

jasa para penjahit yang ada di Kelurahan Pau dan apalagi mereka 

melakukan aktivitas menjahitnya dari rumah jadi tidak perlu mengeluarkan 

biaya sewa tempat seperti ruko dan toko.” 

Berikut ini kutipan hasil wawancara dengan Bonaventura Uduk ( 

Kaur Kelurahan Bagian Pemerintahan) yang diwawancara pada tanggal 28 

Agustus 2020, mengatakan bahwa: 

“Saya merasa bahwa kehidupan mereka sudah sangat makmur hal ini 

nampak pada rumah mereka yang sangat bagus yaitu misalnya rumah 

tembok seluruh dan memiliki kendaraan pribadi seperti motor. Dilain 

pihak karena mereka memanfaatkan rumahnya sebagai kegiatan usaha 

menjahit sehingga hal ini membuat waktu para penjahit lebih fleksibel 

terutama untuk  rumah tangga, akan ada banyak waktu mengawasi si kecil 

dan rumah tangga.” 

2. Hubungan Penjahit Rumahan Dengan Masyarakat Serta Antara 

Sesama Penjahit 

a. Hubungan Penjahit Rumahan Dengan Masyarakat 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan informan 

Simonsius Gradu yang diwawancara pada tanggal 29 Agustus 2020, 

mengatakan bahwa: 

“Manusia makhluk individu namun tidak bisa hidup sendiri tetapi 

hidup saling membutuhkan satu sama lain dengan masyarakat itu 

sendiri oleh karena itu hubungan sosial masyarakat harus terjalin 

dengan baik.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Simonsius 

Gradu, yang diwawancara pada tanggal 29 Agustus 2020, mengatakan 

bahwa: 

“Dalam menjalankan usaha jahitan maka sudah seharusnya para 

pengusaha jahit perlu menjaga keharmonisan dengan masyarakat, 

karena tanpa adanya masyarakat proses menjalankan usaha sangat sulit 



sebab pengusaha jahit membutuhkan pakaian jahitan dari masyarakat 

agar kelangsungan usaha berjalan dengan lancar dan sukses.” 

Berikut ini kutipan wawancara dengan informan Markus 

Kodas yang diwawancara pada tanggal 29 September 2020, 

mengatakan bahwa: 

“Sebagai salah satu masyarakat Pau secara umum kami sangat 

membutuhkan para penjahit karena dengan adanya para penjahit dapat 

membantu kami untuk menjahit pakaian yang kami miliki begitu juga 

dengan para penjahit yang membutuhkan kami sebagai masyarakat 

agar mendapatkan upah dari hasil jahitan pakaian kami sebagai 

masyarakat.” 

b. Hubungan Antara Sesama Penjahit Rumahan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Maria 

Mirawati Jema (Staf Kelurahan), yang diwawacara pada tanggal 31 

September 2020, mengatakan bahwa: 

“Penjahit yang ada di Kelurahan Pau memiliki harga jahitan yang 

berbeda ada pula harga jahitan yang sama kadang juga penjahit 

menurunkan harga dari taraf yang sebenarnya karena itu tidak ada 

kerjasama atau kekompakan yang dilakukan para penjahit mengenai 

harga taraf jahitannya.” 

Hal ini dibenarkan oleh informan Paulus Jemahat selaku 

penjahit rumahan, yang diwawancara pada tanggal 1 September 2020, 

mengatakan bahwa: 

“Sebagai sesama penjahit rumahan kami tidak semuanya melakukan 

kerjasama ataupun kesepakatan satu sama lainnya, seperti halnya 

dalam berkaitan dengan penurunan atau kenaikan harga jahitan 

sehingga ada harga jahitannya bebrbeda antara penjahit yang satu 

dengan yang lainnya dan ada harga jahitan yang sama. Sehingga hal ini 

menyebabkan adanya masing-masing penjahit rumahan yang 

menganggap bahwa keuntungan atau ruginya yang diperoleh itu 

tergantung dari cara/usaha itu sendiri ataupun kerjasama yang 

dilakukan.” 



3. Masyarakat Penjahit Rumahan Dalam Mengatasi Kebutuhan Yang 

Mendesak, Yang Membutuhkan Banyak Uang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Imelda Jeharut, 

wawancara pada tanggal 2 September 2020, mengatakan bahwa: 

“Para penjahit rumahan selain menjadikan profesi mereka sebagai prioritas 

untuk memenuhi segala kebutuhan hidup mereka namun dilain sisi mereka 

juga memelihara hewan seperti ayam, bebek, dan babi selain itu juga ada 

yang memanfaatkan lahan kosongnya untuk menanam singkong, pisang 

dan sebagainya. Hal tersebut dilakukan untuk menambah penghasilan 

mereka atau keperluan mendadak.” 

Seperti yang disampaikan oleh informan Rikardus Kasi, selaku 

penjahit rumahan pada tanggal 2 September 2020, mengatakan bahwa: 

“Hasil menjahit yang saya kerjakan secara tidak langsung dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dalam keluarga saya. Dan apabila ada kebutuhan 

mendesak saya bisa jual hasil pertanian seperti pisang dan singkong serta 

hewan untuk menutupi kebutuhan tersebut.” 

Hal serupa juga dikatakan oleh informan Maria Sensiana Sene, 

selaku penjahit rumahan, wawancara pada tanggal 3 September 2020, 

yang mengatakan bahwa: 

“Pekerjaan sebagai penjahit dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 

dan juga untuk pendidikan anak, namun apabila ada kebuthan mendesak 

saya bisa pinjam uang di koperasi, setelah mendapat upah dari hasil 

jahitan, saya bisa menutupinya kembali”. 

 

 

4. Penghasilan Penjahit Rumahan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Lambertus Ngai, 

pada tanggal 3 September 2020, mengatakan bahwa: 

“Sedikit atau banyaknya para penjahit mendapat jahitan dari konsumen 

sangat berpengaruh sekali pada penghasilan para penjahit rumahan atau 

bahkan pendapatan akan lebih besar jika konsumen banyak membutuhkan 



jahitan atau sebaliknya pendapatan akan lebih kecil jika konsumen sedikit 

membutuhkan jahitan.” 

Hal tersebut dibenarkan oleh informan Maria Yuliana Sanita 

selaku penjahit rumahan, yang diwawancara pada tanggal 4 september 

2020, mengatakan bahwa: 

“Kami para penjahit rumahan mempunyai penghasilan yang tidak tetap, 

jahitan yang dihasilkan kadang naik kadang turun. Biasanya dalam satu 

hari entah pagi maupun sampai sore hari jahitan yang dihasilkan ini bisa 

menghasilkan Rp.70.000.00, sampai Rp.85.000.00, kadang juga turun 

menjadi Rp.55.000.00, sampai Rp.65.000.00,.  

Pendapatan Penjahit Rumahan Pertahun (2015-2020) 

No Tahun Pendapatan 

1 2015 RP. 24.000.000 

2 2016 RP. 22.500.000 

3 2017 RP. 26.500.000 

4 2018 RP. 23.500.000 

5 2019 RP. 20.000.000 

6 2020 RP. 22.500.000 

 

 

5. Profesi Lain Masyarakat Penjahit di Kelurahan Pau Selain Penjahit 

Rumahan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Thomas Aman, 

pada tanggal 5 September 2020, mengatakan bahwa: 

“Penjahit rumahan yang ada di Kelurahan Pau, walaupun mereka memiliki 

pekerjaan penjahit sebagai pekerjaan utama namun mereka tetap memilki 

pekerjaan tambahan sebagai penunjang penghasilan dalam memenuhi 

semua kebutuhan hidup mereka.” 



Hal ini disampaikan juga oleh informan Yohanes Bara sebagai 

salah satu penjahit rumahan, wawancara pada tanggal 5 September 2020, 

mengatakan bahwa: 

“Bagi saya, menjahit merupakan pekerjaan pokok, namun selain berprofesi 

sebagai penjahit  rumahan saya memilki pekerjaan sampingan yaitu 

sebagai peternak hewan.” 

Adapun hasil wawancara dengan informan Maria Elisabeth Tun 

selaku penjahit rumahan, pada tanggal 5 September 2020, mengatakan 

bahwa: 

“Saya juga memiliki pekerjaan sampingan selain berprofesi sebagai 

penjahit, pekerjaan sampingan saya yaitu sebagai jasa loundry semua ini 

untuk menambah pendapatan dalam memenuhi kehidupan keluarga.” 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 01: Peneliti wawancara dengan Informan Niu Besa 

(selaku Ketua RT) tanggal 26 Agustus 2020. 

 

 
Gambar 02: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Sebastianus Jeharut, tanggal 26 Agustus 2020. 
 

 

 

 



 

 

 
Gambar 03: Peneliti sedang wawancara dengan  Informan 

Mariana Eti Besa (selaku penjahit rumahan)  

tanggal 27 Agustus 2020. 
 

 
Gambar 04: Peneliti sedang wawancara dengan informan 

Eremius Gonzaga Gau (selaku Lurah Pau) pada 

tanggal 28 Agustus 2020. 
 

 

 

 



 

 

 
Gambar 05: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Bonaventura Uduk ( selaku Kaur Kelurahan 

Bagian Pemerintahan) tanggal 28 Agustus 2020. 
 

 
Gambar 06: Peneliti sedang wawancara dengan informan 

Simonsius Gradu, tanggal 29 Agustus 2020. 
 

 

 

 

 



 

 

 
Gambar 07: Peneliti sedang wawancara dengan Informan   

Markus Kodas, tanggal 29 Agustus 2020. 
 

 
Gambar 08: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Maria Mirawati Jema (selaku Staf Kelurahan), 

tanggal 31 Agustus 2020. 
 

 

 

 

 



 

 

 
Gambar 09: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Paulus Jemahat (selaku penjahit rumahan) 

tanggal 1 September 2020. 
 

 
Gambar 10: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Imelda Jeharut, tanggal 2 September 2020. 

 

 

 

 

 



 

 

 
Gambar 11: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Rikardus Kasi (selaku penjahit rumahan), 

tanggal 2 September 2020. 

 

 
Gambar 12: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Maria Sensiana Sene (selaku penjahit rumahan) 

tanggal 3 September 2020. 

 

 

 

 

 



 

 

 
Gambar 13: Peneliti sedang wawancara dengan Informan   

Lambertus Ngai, tanggal 3 september 2020. 

 

 
Gambar 14: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Maria Yuliana Sanita (selaku penjahit 

rumahan) tangga 4 September 2020. 

 

 

 

 

 



 

 

 
Gambar 15: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Thomas  Aman, tanggal 5 September 2020. 

 

 
Gambar 16: Peneliti sedang wawancara dengan informan 

Yohanes Bara (selaku penjahit rumahan) 

tanggal 5 September 2020. 

 

 

 

 

 



 

 

 
Gambar 17: Peneliti sedang wawancara dengan Informan 

Maria Elisabeth Tun (selaku penjahit rumahan) 

tanggal 5 September 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 





 



 

 


